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INTISARI 

 

 

Penggunaan fiksator berbasis logam seperti tawas pada proses ecoprint 

berpotensi menimbulkan dampak lingkungan, sehingga diperlukan alternatif 

fiksator alami yang lebih ramah lingkungan namun tetap mampu menghasilkan 

ketahanan warna yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

jeruk nipis sebagai fiksator alami pada kain ecoprint teknik pounding, mengetahui 

perbedaan variasi konsentrasi jeruk nipis terhadap ketahanan luntur warna, serta 

mengevaluasi efektivitasnya dibandingkan fiksator tawas. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen dengan variasi konsentrasi larutan jeruk nipis 

sebesar 30 cc/lt, 50 cc/lt, 70 cc/lt, dan 90 cc/lt menggunakan bahan pewarna alami 

daun jati dan daun pepaya Jepang pada kain mori berbahan 100% katun. Parameter 

pengujian meliputi identifikasi gugus fungsi jeruk nipis menggunakan FTIR, 

pengukuran pH larutan, serta ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering, 

gosokan basah, dan panas penyeterikaan. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

R-Statistik (ANNOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak jeruk nipis 

memiliki gugus fungsi O–H, C=O, dan C–O, yang sesuai dengan karakteristik asam 

sitrat serta pH larutan pada rentang asam (pH 3–4). Nilai ketahanan luntur warna 

terhadap gosokan kering berada pada kategori cukup baik hingga baik sekali, 

sedangkan gosokan basah menunjukkan nilai yang lebih rendah terutama pada daun 

jati. Pada pengujian panas penyeterikaan, seluruh sampel menunjukkan nilai baik 

hingga baik sekali. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variasi konsentrasi jeruk 

nipis tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap ketahanan luntur warna 

(p adj > 0,05). Secara keseluruhan, jeruk nipis menunjukkan performa yang relatif 

sebanding dengan tawas sehingga berpotensi digunakan sebagai alternatif fiksator 

alami yang lebih ramah lingkungan pada proses ecoprint teknik pounding. 

  

Kata Kunci: ecoprint, jeruk nipis, fiksator alami, ketahanan luntur warna, 

pounding. 
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ABSTRACT 

 

 

The use of metal-based fixator such as alum in the ecoprint process has the 

potential to cause environmental impacts; therefore, a more environmentally 

friendly natural fixator alternative is needed while still providing good color 

fastness. This study aims to determine the ability of lime as a natural fixator on 

ecoprinted fabrics using the pounding technique, to analyze the differences in lime 

concentration variations on color fastness, and to evaluate its effectiveness 

compared to alum fixator. The research method used was an experimental method 

with lime solution concentrations of 30 cc/L, 50 cc/L, 70 cc/L, and 90 cc/L using 

natural dyes from teak leaves and Japanese papaya leaves on 100% cotton fabric. 

The testing parameters included functional group identification of lime extract 

using FTIR, pH measurement of the solution, and color fastness to dry rubbing, wet 

rubbing, and ironing heat. Data analysis was carried out using R-Statistics 

(ANNOVA). The results showed that lime extract contained functional groups O–H, 

C=O, and C–O, which correspond to the characteristics of citric acid, with an 

acidic pH range (pH 3–4). Color fastness to dry rubbing was in the fairly good to 

very good category, while wet rubbing showed lower values, especially for teak 

leaves. In the ironing heat test, all samples showed good to very good ratings. 

Furthermore, statistical analysis indicated that variations in lime concentration did 

not produce significant differences in color fastness (p adj > 0.05). Overall, lime 

demonstrated performance relatively comparable to alum and has the potential to 

be used as a more environmentally friendly natural fixator alternative in the 

ecoprint pounding technique. 

 

Keywords: ecoprint, lime, natural fixator, color fastness, pounding. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Ecoprint merupakan salah satu teknik pewarnaan kain yang ramah 

lingkungan, dimana pola dan warna alami dari tumbuhan seperti daun, bunga, 

atau kulit kayu dipindahkan ke kain melalui berbagai metode, salah satunya 

adalah teknik pounding. Teknik ini dilakukan dengan cara memukul bagian 

tumbuhan ke permukaan kain, sehingga pigmen alami pada tumbuhan dapat 

meresap dan meninggalkan pola yang unik. Selain ramah lingkungan, 

ecoprint memiliki potensi sebagai alternatif pewarnaan alami dalam industri 

tekstil yang lebih aman dan berkelanjutan (Faridatun, 2022). 

Untuk mempertahankan atau membuat motif ecoprint agar tidak mudah 

luntur, maka diperlukan proses fiksasi. Tujuan proses fiksasi yaitu untuk 

mengunci dan mempertahankan warna pada bahan tekstil. Fiksator yang 

umum digunakan adalah tawas (Al2(SO4)3), tunjung (FeSO4), dan kapur 

(CaCO3). Meski demikian, ketiga bahan fiksator tersebut memiliki 

kandungan logam yaitu alumunium (Al) pada tawas, besi (Fe) pada tunujung, 

dan kalsium (Ca) pada kapur (Sofyan, S., 2015). 

Ecoprint memang merupakan salah satu usaha mengurangi limbah cair 

industri tekstil, akan tetapi kandungan logam seperti besi di dalam tunjung 

dan aluminium di dalam tawas berpotensi menimbulkan permasalahan 

lingkungan (Enrico, 2019; Indrayani, 2020). Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif bahan fiksator alami yang lebih ramah lingkungan namun tetap 

mampu memberikan hasil yang baik. 

Salah satu bahan potensial adalah jeruk nipis (Citrus aurantiifolia). 

Selain karena mudah diperoleh, mudah tumbuh di mana saja, dan dapat 

berkontribusi dalam pelestarian lingkungan, jeruk nipis mengandung asam 

sitrat yang memiliki kemampuan untuk membantu mengikat warna pada kain. 

Fiksator jeruk nipis diketahui dapat mempertahankan warna alam dari bunga 
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telang (Ardani & Khayati, 2022), ekstrak daun kopi (Krisyani & 

Kartikasari, 2021), serta ekstrak kayu secang dan daun jenitri (Rahmatillah & 

Mahfudzoh, 2023). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

menggunakan fiksator jeruk nipis pada kain ecoprint hasil teknik pounding 

dan melakukan sejumlah evaluasi terhadap daya tahan fiksator tersebut pada 

kain ecoprint hasil teknik pounding. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah jeruk nipis dapat digunakan sebagai fiksator alami pada kain 

hasil ecoprint dengan teknik pounding? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi larutan jeruk nipis terhadap 

nilai ketahanan luntur warna terhadap gosokan (kering dan basah) serta 

nilai ketahanan luntur warna terhadap panas penyeterikaan pada kain 

ecoprint hasil teknik pounding? 

3. Bagaimana efektivitas jeruk nipis sebagai fiksator alami dibandingkan 

dengan tawas dalam hal ketahanan luntur warna pada kain ecoprint 

teknik pounding? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan adalah teknik pounding (teknik pukul) sebagai 

metode transfer warna dari daun ke kain. 

2. Bahan yang digunakan sebagai fiksator alami adalah jeruk nipis (Citrus 

aurantiifolia) dengan 4 (empat) variasi konsentrasi larutan jeruk nipis, 

yaitu 30 cc/lt, 50 cc/lt, 70 cc/lt, dan 90 cc/lt. 

3. Daun yang digunakan sebagai bahan pewarna alami dalam proses 

ecoprint adalah daun jati (Tectona grandis) dan daun pepaya Jepang 

(Cnidoscolus aconitifolius). 

4. Parameter yang diamati meliputi struktur kimia ekstrak jeruk nipis 

menggunakan FTIR, nilai pH larutan fiksasi sebelum dan sesudah proses 
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fiksasi, serta ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering dan basah 

menggunakan staining scale, dan ketahanan luntur warna terhadap panas 

penyeterikaan menggunakan grey scale. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kemampuan jeruk nipis sebagai fiksator alami pada kain 

hasil ecoprint dengan teknik pounding. 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi larutan jeruk nipis terhadap 

nilai ketahanan luntur warna terhadap gosokan (kering dan basah) serta 

nilai ketahanan luntur warna terhadap panas penyeterikaan pada kain 

ecoprint hasil teknik pounding. 

3. Mengetahui efektivitas jeruk nipis dibandingkan dengan tawas sebagai 

fiksator alami dalam hal ketahanan luntur warna pada kain ecoprint 

dengan teknik pounding. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

- Menambah pengetahuan mengenai pemanfaatan jeruk nipis sebagai 

fiksator alami pada proses ecoprint dengan teknik pounding. 

- Memberikan referensi ilmiah mengenai penggunaan bahan alami 

sebagai alternatif fiksator yang lebih ramah lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Masyarakat 

- Memberikan alternatif penggunaan bahan alami yang lebih aman 

dan ramah lingkungan dalam proses pewarnaan kain. 

- Mengurangi ketergantungan terhadap bahan kimia sintetis yang 

berpotensi mencemari lingkungan. 

b) Bagi Prodi/Perguruan Tinggi 
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- Menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait 

pewarnaan alami dan fiksator ramah lingkungan. 

- Mendukung pengembangan penelitian di bidang tekstil yang 

berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. 

c) Bagi Penulis 

- Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian 

mengenai fiksator alami pada proses ecoprint. 

- Mengembangkan kemampuan analisis data dan penyusunan 

karya ilmiah di bidang rekayasa tekstil. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Penelitian yang Relevan 

Sejumlah penelitian yang relevan terkait penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian berjudul “Perbedaan Mordan Jeruk Nipis dan Jeruk Purut 

Terhadap Hasil Teknik Ecoprint Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus 

Aconitifolius) Pada Bahan Linen” yang dilakukan oleh Nawang Sevira 

(2024) menunjukkan bahwa penggunaan mordan jeruk nipis 

menghasilkan warna dim olive green pada kain linen dengan daun pepaya 

Jepang sebagai bahan utama. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa jeruk nipis dapat digunakan sebagai mordan yang efektif dalam 

teknik ecoprint karena mampu menghasilkan warna yang cukup jelas 

serta mempertahankan bentuk motif daun pada kain. 

2. Penelitian berjudul “Pengaruh Fiksator Jeruk Nipis terhadap Pewarnaan 

Ekstrak Daun Jambu Biji Dilihat dari Ketuaan Warna dan Ketahanan 

Luntur Pencelupan Kain Batik Tulis” yang dilakukan oleh Agnes 

Chrismayani et. al. (2015) menunjukkan bahwa penggunaan fiksator 

jeruk nipis memberikan pengaruh terhadap hasil pewarnaan ekstrak daun 

jambu biji. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa jeruk nipis 

berpengaruh signifikan terhadap ketahanan luntur warna pada kain batik 

tulis, sehingga dapat digunakan sebagai fiksator alami yang efektif. 

3. Penelitian berjudul “Pengaruh Mordan Jeruk Nipis dan Jeruk Purut 

Terhadap Hasil Pewarnaan Ecoprint Daun Jarak Pagar (Jatropha Curcas) 

Pada Bahan Katun” yang dilakukan oleh Dewi Sartika et. al. (2023) 

menunjukkan bahwa jeruk nipis mengandung asam sitrat dan memiliki 

sifat antioksidan yang dapat membantu melindungi pigmen alami dari 

proses oksidasi. Sifat tersebut berperan dalam menjaga kestabilan warna 

pada kain ecoprint, terutama saat terpapar cahaya dan udara. 
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4. Penelitian berjudul “Analisis Tahan Luntur dan Ketuaan Warna Pada 

Kain Ecoprint Hasil Teknik Pounding Dengan Fiksasi Tawas” oleh 

Budiman, et. al. (2025) menunjukkan bahwa daun jati memiliki 

ketahanan luntur terhadap sinar matahari paling tinggi dengan nilai 5 

(Baik Sekali), namun lebih rendah terhadap pencucian sabun dengan nilai 

3–4 (Cukup Baik). Adapun daun lainnya menunjukkan variasi ketahanan 

luntur antara kategori 2 (Kurang) hingga 3 (Cukup). Secara umum, 

ketahanan luntur terhadap pencucian sabun dan panas penyeterikaan 

tergolong baik. Analisis nilai ketuaan warna juga menunjukkan bahwa 

bagian atas daun cenderung menghasilkan intensitas warna lebih tinggi 

dibandingkan bagian bawah daun, kecuali pada daun singkong. 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Ecoprint 

Ecoprint merupakan teknik pewarnaan kain dengan  

menggunakan berbagai tumbuhan yang dapat mengeluarkan  pewarna  

alami,  seperti  daun,  bunga  dan  kayu (Andayani  et  al.,  2022; D.S. 

& Alvin, 2019). Teknik ini akan menghasilkan fashion yang ramah 

lingkungan serta limbah yang dihasilkan dari proses pewarnaan ini 

tidak berbahaya bagi lingkungan (Herlina et al., 2018). Ecoprint 

memanfaatkan pigmen alami dari tumbuhan untuk dipindahkan ke 

permukaan kain melalui kontak langsung. Ada berbagai teknik 

ecoprint, salah satunya yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik pounding atau pemukulan, dimana daun atau bunga dipukul 

pada kain untuk memindahkan pigmennya. 

2.2.2. Pounding 

Ecoprint dengan teknik pounding  adalah  metode  transfer warna  

dengan  teknik ketuk  yaitu  dengan  mengetukkan  palu  kayu  pada 

daun (Faridatun, 2022). Lebih lanjut, teknik pounding dapat disebut 

juga sebagai cara memukulkan daun atau bunga ke atas kain 

menggunakan palu (Octariza & Mutmainah, 2021). Dalam teknik  ini,  
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palu  dipukulkan  pada  daun  yang  telah diletakkan di atas kain yang 

ditutup dengan plastik untuk   mengekstrak  pigmen  warna. Proses 

memukul dimulai dari pinggir daun dan mengikuti alur, batang,  

hingga daun selesai tercetak pada kain.  Teknik  ini  menghasilkan pola  

dan  warna yang unik pada kain. 

2.2.3. Fiksator 

Fiksator berperan mengunci zat warna alam golongan mordan 

serta berfungsi memberikan efek warna (arah warna) yang berbeda-

beda sesuai dengan zat fiksasi yang digunakan. Sejauh pengamatan 

dan pengalaman penulis, fiksator yang sering digunakan antara lain 

tawas (Al2(SO4)3), tunjung (FeSO4), dan kapur (CaCO3). 

2.2.4. Jeruk Nipis 

Jeruk nipis digunakan sebagai bahan fiksator karena mengandung 

asam, keasaman diperoleh dari karboksil (COOH) dan mengandung 

pH 4-9 yang memiliki afinitas cukup baik dalam pembentukan 

senyawa kompleks selain logam. Jeruk nipis mengandung asam sitrat 

dan senyawa antioksidan yang berpotensi meningkatkan stabilitas 

warna dan melindungi kain dari kerusakan oksidatif (Ernawati, 2008). 

2.2.5. Asam Sitrat 

Asam sitrat adalah asam organik lemah yang biasanya ditemukan 

dalam daun dan buah tumbuhan genus citrus (jeruk-jerukan). Asam 

sitrat memiliki sifat mudah larut dalam air, tahan terhadap suhu tinggi 

dan harga yang relatif murah. Asam sitrat yang terdapat dalam jeruk 

nipis berfungsi untuk memperkuat ikatan warna pada serat kain dalam 

proses ecoprint. Pemakaian asam sitrat yang terlalu banyak akan 

menyebabkan terjadinya hidroselulosa pada serat kapas yang 

memutuskan rantai molekul sehingga terjadi penurunan kekuatan 

serat. Sebaliknya apabila asam yang dipakai sedikit, maka warna yang 

dihasilkan kurang baik karena asam tersebut tidak mempunyai 

kekuatan untuk merintangi warna dasar dari zat warna reaktif. Asam 

sitrat dapat diperoleh dari beberapa cara yaitu, ekstraksi sederhana, 
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sintesis secara kimia, dan fermentasi menggunakan mikroorganisme. 

Ekstraksi sederhana merupakan proses produksi asam sitrat yang 

paling umum, proses ini dilakukan dengan cara mengekstraksi buah 

jeruk, nanas, pir, dan buah lainnya yang mengandung asam sitrat. 

2.2.6. Daun Jati 

Daun jati (Tectona grandis) digunakan sebagai pewarna alami 

karena mengandung pigmen alami berwarna merah kecokelatan yang 

sering digunakan sebagai pewarna makanan dan pewarna pada kain 

(Anugrah & Novrita, 2023). Selain sebagai bahan pewarnaan, daun 

jati biasanya digunakan sebagai bahan pembungkus, pakan ternak, 

dan pengobatan tradisional karena daun jati memiliki kandungan 

flavonoid dan tanin dalam jumlah tertentu (Wahyudi, 2022). 

2.2.7. Daun Pepaya Jepang 

Daun pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius) memiliki bentuk 

atau motif yang unik sehingga menghasilkan pola artistik dan estetik 

ketika digunakan dalam ecoprint. Daun pepaya jepang juga dapat 

digunakan sebagai obat karena kaya nutrisi dan senyawa flavonoid, 

alkaloid, saponin, dan tannin (Hidayati, 2024). Daun pepaya jepang 

dapat dijadikan sebagai pewarna alami karena mengandung pigmen 

alami yang dapat dihasilkan saat direbus atau ditekan panas pada kain. 

 

2.3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nol (H0) 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada ketahanan luntur 

warna kain ecoprint teknik pounding antara variasi konsentrasi jeruk 

nipis sebagai fiksator alami pada parameter gosokan kering, gosokan 

basah, dan panas penyeterikaan 

2. Hipotesis Kerja/Alternatif (H1) 

Terdapat perbedaan yang signifikan pada ketahanan luntur warna 

kain ecoprint teknik pounding antara variasi konsentrasi jeruk nipis 
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sebagai fiksator alami pada parameter gosokan kering, gosokan basah, 

dan panas penyeterikaan. 
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BAB III. METODOLOGI 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan sampel dilakukan di Laboratorium Proses Kimia Tekstil dan 

Teknologi Nano, Prodi Rekayasa Tekstil, Universitas Islam Indonesia, 

Yogyakarta. Hal ini dikarenakan ketersediaan peralatan serta kemudahan 

akses lainnya yang mendukung kelancaran proses penelitian.  

2. Pengujian sampel dilakukan di dua lokasi, yaitu Laboratorium Terpadu, 

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, serta Laboratorium Manufaktur 

dan Pengujian Tekstil, Prodi Rekayasa Tekstil, Universitas Islam 

Indonesia , Yogyakarta. Hal ini dikarenakan ketersediaan fasilitas yang 

mendukung pelaksanaan uji aktivitas proses penelitian. 

Adapun penelitian ini dilaksanakan selama (5) lima bulan, yaitu sejak 

bulan Oktober 2024 hingga Februari 2025. 

 

3.2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kain mori yang diperoleh dari Toko Alat Batik Prawoto, Yogyakarta. 
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Gambar 3. 1. Kain Mori 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

2. Daun jati yang diperoleh dari wilaya Burikan, Sumberadi, Mlati, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Gambar 3. 2. Daun Jati 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

3. Daun pepaya Jepang yang diperoleh dari wilaya Burikan, Sumberadi, 

Mlati, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Gambar 3. 3. Daun Pepaya Jepang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

4. Jeruk nipis yang dibeli di Pasar Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. 

 

Gambar 3. 4. Jeruk Nipis 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

3.3. Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 

peralatan yang digunakan untuk pembuatan sampel dan peralatan yang 

digunakan untuk pengujian sampel, sebagai berikut: 
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1. Kertas koran bekas 

 

Gambar 3. 5. Kertas Koran Bekas 

Sumber: https://www.lazada.co.id/   

2. Palu kayu/pounding 

 

Gambar 3. 6. Kertas Koran Bekas 

Sumber: https://www.tokopedia.com/   

3. Plastik bening lebar 

 

Gambar 3. 7. Plastik Bening Lebar 

Sumber: https://www.mbizmarket.co.id/   

https://www.lazada.co.id/products/koran-bekas-kiloan-koran-kiloan-bekas-koran-bersih-kertas-koran-i6368480660.html
https://www.tokopedia.com/deko26serbaserbi/palu-kayu-ecoprint-ukuran-sedang-palu-pounding-pinata-hakim-ekoprint-batik-tulis-1729583694165214696?utm_source=google&utm_medium=organic&utm_campaign=pdp
https://www.mbizmarket.co.id/catalog/detail/plastik-pe-2-meter-or-ecoprint-bali-3804425-6900829.html
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4. Gelas beaker 

 

Gambar 3. 8. Gelas Beaker 

Sumber: https://shopee.co.id/     

5. Gelas ukur 

 

Gambar 3. 9. Gelas Ukur 

Sumber: https://www.monotaro.id/       

 

 

 

 

 

 

 

https://shopee.co.id/product/120378206/27643670259?gads_t_sig=VTJGc2RHVmtYMTlxTFVSVVRrdENkY0tSanlKZU1BU2Y2RTJzOS9neUtnZFd6aW5ra0RVeWQ4RjI3T3ByREtvcmZZR3FBRlF3NjN4cEZQUG1oZVREVHp5MG9OdkxxVldJdXNSVC96eTNWZ3BRdVI3cnVQdXpNV1ZrVVFNc3UzcEpJMm9YTC8xUFpqdW84K3ZJS2ZhRS9BPT0&gad_source=1&gad_campaignid=22643298365&gbraid=0AAAAADPpU817PgAxb2M9n26FgzIvdNSwk&gclid=CjwKCAiAzZ_NBhAEEiwAMtqKy8xxq3EYUpI_MnMeZBI2JVuK0Hyu7ef41EaH8zunwYgib8CliExdyhoC7qAQAvD_BwE
https://www.monotaro.id/items/s003331590.html?utm_source=google&utm_medium=pla&utm_campaign=22636003563&utm_content=183437756631&utm_term=ready_stock_cat_group_3_pricebrand_group_1&gad_source=1&gad_campaignid=22636003563&gbraid=0AAAAADJU9-92KdVc0HKjJmYNMhWRQSOH7&gclid=CjwKCAiAzZ_NBhAEEiwAMtqKy90MWrmf72Zdi7TvldFs6g6I1F55ySPpBSGyU8og905Yc-OF_n4pkBoCEf4QAvD_BwE
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6. Saringan 

 

Gambar 3. 10. Saringan 

Sumber: https://www.monotaro.id/   

 

7. Pengaduk 

 

Gambar 3. 11. Pengaduk 

Sumber: https://www.monotaro.id/   

 

3.4. Prosedur dan Pengumpulan Data 

Prosedur dan pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Persiapan Bahan Baku 

- Mempersiapkan seluruh alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian, meliputi kain mori, daun jati, daun pepaya Jepang, jeruk 

nipis, serta peralatan pendukung lainnya. 

https://www.monotaro.id/items/s048109185.html?utm_source=google&utm_medium=pla&utm_campaign=22608577675&utm_content=180145020197&utm_term=others_cat_group_2_pricebrand_group_1&gad_source=1&gad_campaignid=22608577675&gbraid=0AAAAADJU9-95M3kX0X4nD0IhgQBZ9zgsm&gclid=CjwKCAiAzZ_NBhAEEiwAMtqKy22hJ9qi3x4NDziewMpWAQIA5dj2Ikgkl7ADxyhrBeYzigPgYrTcEBoCPoAQAvD_BwE
https://www.monotaro.id/items/s044157036.html?utm_source=google&utm_medium=pla&utm_campaign=22636003563&utm_content=183437756631&utm_term=ready_stock_cat_group_3_pricebrand_group_1&gad_source=1&gad_campaignid=22636003563&gbraid=0AAAAADJU9-92KdVc0HKjJmYNMhWRQSOH7&gclid=CjwKCAiAzZ_NBhAEEiwAMtqKyzF80wM8_r61vp8Y07hpgWik_WGlqbA9RgITF8ITaoSUHzN_sQZG7xoCZ8MQAvD_BwE
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- Melakukan mordan kain dengan merebus kain dalam larutan tawas, 

merendam selama satu malam, membilas, dan mengeringkannya 

sebelum proses ecoprint dilakukan. Mordan dilakukan untuk 

meningkatkan daya serap warna, sedangkan variabel penelitian tetap 

pada proses fiksasi warna. 

2. Pembuatan Kain Ecoprint 

- Menata daun di atas kain mori yang telah dimordan. 

- Menutup kain dengan plastik, kemudian melakukan teknik pounding 

menggunakan palu kayu hingga pigmen daun berpindah ke kain. 

- Mengangin-anginkan kain setelah proses pounding selesai di 

gawangan selama satu minggu. 

 

 Gambar 3. 12. Proses Pounding Daun Pepaya Jepang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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 Gambar 3. 13. Proses Pounding Daun Jati 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

3. Pembuatan Larutan Fiksasi 

- Membeli jeruk nipis, kemudian memeras dan menyaring ekstrak 

jeruk nipis untuk digunakan sebagai larutan fiksasi. 

 

Gambar 3. 14. Ekstrak Jeruk Nipis 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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- Mengencerkan ekstrak jeruk nipis sesuai variasi konsentrasi 30 cc/lt, 

50 cc/lt, 70 cc/lt, dan 90 cc/lt, dengan cara mencampurkan atau 

melarutkan ekstrak jeruk nipis dalam 1 liter air untuk mendapatkan 

variasi konsentrasi yang diinginkan. Variasi konsentrasi ditentukan 

berdasarkan sejumlah penelitian sebelumnya (Sasana & Susiati, 

2015; Khaira et al., 2024; Rahmatillah & Mahfudzoh, 2023). 

 

Gambar 3. 15. Larutan Fiksasi Jeruk Nipis 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

4. Proses Fiksasi Kain 

- Membagi kain menjadi beberapa bagian sesuai variasi konsentrasi 

(30 cc/lt, 50 cc/lt, 70 cc/lt, dan 90 cc/lt), masing-masing 0,5 meter 

untuk setiap perlakuan. 

- Mengukur pH larutan fiksasi sebelum proses fiksasi dilakukan. 

- Merendam kain hasil pounding ke dalam larutan fiksasi selama ±15 

menit, kemudian meniriskan dan mengeringkannya. 

- Mengukur pH larutan fiksasi sesudah proses fiksasi dilakukan. 

- Mengeringkan kain 
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Gambar 3. 16. Proses Fiksasi Kain Ecoprint Motif Daun Jati dengan 

Konsentrasi 30 cc/lt dan 50 cc/lt 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3. 17. Proses Fiksasi Kain Ecoprint Motif Daun Jati dengan 

Konsentrasi 70 cc/lt dan 90 cc/lt 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 3. 18. Proses Fiksasi Kain Ecoprint Motif Daun Pepaya 

Jepang dengan Konsentrasi 30 cc/lt dan 50 cc/lt 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3. 19. Proses Fiksasi Kain Ecoprint Motif Daun Pepaya 

Jepang dengan Konsentrasi 70 cc/lt dan 90 cc/lt 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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5. Pengujian FTIR (Fourier Transform Infrared) 

- Menyiapkan sampel ekstrak jeruk nipis. 

- Melakukan pengujian untuk mengidentifikasi gugus fungsi asam 

sitrat dalam ekstrak jeruk nipis. 

- Membandingkan hasil spektrum dengan referensi asam sitrat standar. 

- Mencatat dan menginterpretasikan hasil pengujian. 

 

Gambar 3. 20. FTIR 

Sumber: https://labterpadu.uii.ac.id/   

6. Pengujian Tahan Luntur Warna terhadap Gosokan 

- Menyiapkan sampel kain berwarna berukuran 25 x 7,5 cm dan kain 

putih berukuran 5 x 5 cm. 

- Melakukan pengujian gosokan kering dan gosokan basah 

menggunakan alat crockmeter pada sampel kain, masing-masing 

sebanyak tiga kali pengulangan. 

https://labterpadu.uii.ac.id/fasilitas/detail/laboratorium-instrumentasi-2
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Gambar 3. 21. Crockmeter 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

- Menilai tingkat penodaan warna pada kain putih menggunakan 

staining scale dengan rentang nilai 1–5. 

 

Gambar 3. 22. Staining Scale 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

- Mencatat dan mendokumentasikan hasil pengujian. 

7. Pengujian Tahan Luntur Warna terhadap Panas Penyeterikaan 

- Menyiapkan sampel kain berwarna berukuran 10 x 5 cm dan kain 

putih dengan ukuran yang sama. 
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- Melakukan pengujian menggunakan seterika dengan suhu yang telah 

ditentukan selama 10 detik pada sampel kain, masing-masing 

sebanyak tiga kali pengulangan. 

- Menilai tingkat penodaan warna pada kain putih menggunakan grey 

scale dengan rentang nilai 1–5. 

 

Gambar 3. 23. Grey Scale 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

3.5. Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Cara Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh dari hasil pengujian, seperti 

nilai ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering dan basah, serta 

data pH dan hasil FTIR, dicatat dan disusun dalam bentuk tabel. Data 

hasil pengujian kemudian dirata-ratakan sesuai dengan jumlah 

pengulangan yang dilakukan pada setiap variasi konsentrasi. Data 

tersebut selanjutnya dibandingkan antar perlakuan untuk melihat 

kecenderungan perubahan nilai berdasarkan variasi konsentrasi. 
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2. Cara Interpretasi Data 

Interpretasi data dilakukan dengan membandingkan nilai hasil 

pengujian antar variasi konsentrasi (30 cc/lt, 50 cc/lt, 70 cc/lt, dan 90 

cc/lt) serta membandingkan hasil fiksasi jeruk nipis dengan tawas. Nilai 

yang lebih tinggi pada skala penilaian tahan luntur menunjukkan hasil 

yang lebih baik. Hasil pengujian kemudian dianalisis untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan sesuai dengan 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

3. Metode Statistik 

Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

menggunakan aplikasi R-Statistik (ANNOVA). Analisis dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara variasi 

konsentrasi jeruk nipis. Keputusan hipotesis ditentukan berdasarkan nilai 

signifikansi (p-value). Jika nilai p < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan. 

Sebaliknya, jika nilai p ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang 

berarti tidak terdapat perbedaan signifikan.  
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Konstruksi Kain 

Berdasarkan uji konstruksi kain pada kain mori berbahan dasar 

selulosa atau 100% katun yang digunakan dalam penelitian ini, 

diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 Tabel 4. 1. Konstruksi Kain 

Jenis 

Kain 

Tetal Benang 

(helai/inci) 

Nomor Benang 

(Ne1) 

Jenis 

Anyaman 

Gramasi 

(g/m2) 

Komposisi 

Serat Kain 

Pakan Lusi Pakan Lusi Pakan Lusi 

Kain 

putih 

primisima 

 

102 

 

120 

 

66,51 

 

68,97 

 

Polos 1/1 

 

102,95 

 

100% 

cotton 

 

100% 

cotton 

 

4.1.2. Struktur Kimia Jeruk Nipis (FTIR) 

Pengujian FTIR digunakan untuk mengidentifikasi asam sitrat 

pada ekstrak jeruk nipis dengan membandingkan dengan asam sitrat 

monohidrat. 

Tabel 4. 2. Struktur Kimia Asam Sitrat 

NAMA 

SENYAWA 

STRUKTUR GUGUS 

 

ASAM SITRAT 

 

 

O-H 

C=O 

C-O 
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Gambar 4. 1. Struktur Kimia Asam Sitrat Monohidrat 

Sumber: Hasil Uji FTIR 

 

 

Gambar 4. 2. Struktur Kimia Asam Sitrat Jeruk Nipis 

Sumber: Hasil Uji FTIR 

 

4.1.3. pH Larutan Jeruk Nipis 

Berdasarkan uji pH yang dilakukan pada larutan jeruk nipis, baik 

sebelum maupun sesudah proses fiksasi, diperoleh hasil yang dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4. 3. pH Larutan Fiksasi Awal 

Daun Jati Daun Pepaya Jepang 

Konsentrasi Nilai pH Konsentrasi Nilai pH 

90 3 90 3 

70 4 70 4 

50 3 50 4 

30 4 30 4 

 

Tabel 4. 4. pH Larutan Fiksasi Akhir 

Daun Jati Daun Pepaya Jepang 

Konsentrasi Nilai pH Konsentrasi Nilai pH 

90 4 90 2 

70 3 70 3 

50 3 50 3 

30 4 30 4 

 

4.1.4. Tahan Luntur Warna terhadap Gosokan Kering 

Berdasarkan uji tahan luntur warna terhadap gosokan kering, 

diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 5. Nilai Tahan Luntur Warna Gosokan Kering Daun Jati 

Konsentrasi Sampel Nilai 

30 cc/lt 1 3 – 4 (Cukup Baik) 

 2 3 – 4 (Cukup Baik) 

 3 3 – 4 (Cukup Baik) 

50 cc/lt 1 4 (Baik) 

 2 4 (Baik) 

 3 4 (Baik) 

70 cc/lt 1 4 (Baik) 

 2 4 (Baik) 

 3 4 (Baik) 
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90 cc/lt 1 4 (Baik) 

 2 3 – 4 (Cukup Baik) 

 3 4 (Baik) 

 

Tabel 4. 6. Nilai Tahan Luntur Warna Gosokan Kering Daun 

Pepaya Jepang 

Konsentrasi Sampel Nilai 

30 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 

50 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 

70 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 

90 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 

 

4.1.5. Tahan Luntur Warna terhadap Gosokan Basah 

Berdasarkan uji tahan luntur warna terhadap gosokan basah, 

diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 7. Nilai Tahan Luntur Warna Gosokan Basah Daun Jati 

Konsentrasi Sampel Nilai 

30 cc/lt 1 3 (Cukup) 

 2 3 – 4 (Cukup Baik) 

 3 3 – 4 (Cukup Baik) 

50 cc/lt 1 3 (Cukup) 

 2 3 (Cukup) 
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 3 3 (Cukup) 

70 cc/lt 1 3 (Cukup) 

 2 3 (Cukup) 

 3 2 – 3 (Kurang) 

90 cc/lt 1 3 (Cukup) 

 2 2 – 3 (Kurang) 

 3 3 (Cukup) 

 

Tabel 4. 8. Nilai Tahan Luntur Warna Gosokan Basah Daun 

Pepaya Jepang 

Konsentrasi Sampel Nilai 

30 cc/lt 1 4 – 5 (Baik) 

 2 4 – 5 (Baik) 

 3 4 – 5 (Baik) 

50 cc/lt 1 4 – 5 (Baik) 

 2 4 – 5 (Baik) 

 3 5 (Baik Sekali) 

70 cc/lt 1 4 – 5 (Baik) 

 2 4 – 5 (Baik) 

 3 4 – 5 (Baik) 

90 cc/lt 1 4 – 5 (Baik) 

 2 4 – 5 (Baik) 

 3 4 – 5 (Baik) 

 

4.1.6. Tahan Luntur Warna terhadap Panas Penyeterikaan 

Berdasarkan uji tahan luntur warna terhadap panas penyeterikaan, 

diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 9. Nilai Tahan Luntur Warna Panas Penyeterikaan Daun Jati 

Konsentrasi Sampel Nilai 

30 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 
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 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 

50 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 4 – 5 (Baik) 

70 cc/lt 1 4 – 5 (Baik) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 

90 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 

 

Tabel 4. 10. Nilai Tahan Luntur Warna Panas Penyeterikaan 

Daun Pepaya Jepang 

Konsentrasi Sampel Nilai 

30 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 

50 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 

70 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 

90 cc/lt 1 5 (Baik Sekali) 

 2 5 (Baik Sekali) 

 3 5 (Baik Sekali) 
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4.1.7. Hasil Uji R-Statistik 

Berdasarkan uji R-Statistik (ANNOVA) yang dilakukan pada 

hasil uji ketahanan luntur warna, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. TLW terhadap gosokan kain (kering) – staining scale 

Daun jati 

fx diff lwr upr p adj 

50cc/1t - 

30cc/1t 

5.000000e+00 -7.170750e-16 1.605253e-15 0.6297636 

70cc/1t - 

30cc/1t 

4.440892e-16 -7.170750e-16 1.605253e-15 0.6297636 

90cc/1t - 

30cc/1t  

4.440892e-16 -7.170750e-16 1.605253e-15 0.6297636 

70cc/1t - 

50cc/1t 

0.000000e+00 -1.161164e-15 1.161164e-15 1.0000000 

90cc/1t - 

50cc/1t 

0.000000e+00 -1.161164e-15 1.161164e-15 1.0000000 

90cc/1t - 

70cc/1t 

0.000000e+00 -1.161164e-15 1.161164e-15 1.0000000 

 

2. TLW terhadap gosokan kain (kering) – staining scale 

Daun pepaya 

fx diff lwr upr p adj 

50cc/1t-

30cc/1t 

1.776357e-15 -5.459717e-16 4.098685e-15 0.1441838 

70cc/1t-

30cc/1t 

1.776357e-15 -5.459717e-16 4.098685e-15 0.1441838 

90cc/1t-

30cc/1t 

1.776357e-15 -5.459717e-16 4.098685e-15 0.1441838 
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70cc/1t-

50cc/1t 

0.000000e+00 -2.322329e-15 2.322329e-15 1.0000000 

90cc/1t-

50cc/1t 

0.000000e+00 -2.322329e-15 2.322329e-15 1.0000000 

90cc/1t-

70cc/1t 

0.000000e+00 -2.322329e-15 2.322329e-15 1.0000000 

 

3. TLW terhadap gosokan kain (basah) – staining scale 

Daun jati 

fx diff lwr upr p adj 

50cc/1t-

30cc/1t 

1.000000e+00 -3.535071  5.535071 0.9118967 

70cc/1t-

30cc/1t 

1.000000e+00 -3.535071 5.535071 0.9118967 

90cc/1t-

30cc/1t 

6.661338e-16 -4.535071 4.535071 1.0000000 

70cc/1t-

50cc/1t 

4.440892e-16 -4.535071 4.535071 1.0000000 

90cc/1t-

50cc/1t 

0.000000e+00 -5.535071 3.535071 0.9118967 

90cc/1t-

70cc/1t 

-1.000000e+00 -5.535071 3.535071 0.9118967 

 

4. TLW terhadap gosokan kain (basah) – staining scale 

Daun pepaya Jepang 

fx diff lwr upr p adj 

50cc/1t-

30cc/1t 

2.000000e+00  -2.52881 6.52881 0.5252407 
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70cc/1t-

30cc/1t 

6.661338e-16 -4.52881 4.52881 1.0000000 

90cc/1t-

30cc/1t 

1.110223e-15 -4.52881 4.52881 1.0000000 

70cc/1t-

50cc/1t 

-2.000000e+00 -6.52881 2.52881 0.5252407 

90cc/1t-

50cc/1t 

-2.000000e+00 -6.52881 2.52881 0.5252407 

90cc/1t-

70cc/1t 

4.440892e-16 -4.52881 4.52881 1.0000000 

 

5. TLW terhadap panas setrika – grey scale  

Daun jati 

fx diff lwr upr p adj 

50cc/1t-

30cc/1t 

-2.000000e+00 -8.404704 4.404704 0.7538411 

70cc/1t-

30cc/1t 

-2.000000e+00 -8.404704 4.404704 0.7538411 

90cc/1t-

30cc/1t 

-8.881784e-16 -6.404704 6.404704 1.0000000 

70cc/1t-

50cc/1t 

8.881784e-16 -6.404704 6.404704 1.0000000 

90cc/1t-

50cc/1t 

2.000000e+00 -4.404704 8.404704 0.7538411 

90cc/1t-

70cc/1t 

2.000000e+00 -4.404704 8.404704 0.7538411 
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6. TLW terhadap panas setrika – grey scale 

Daun pepaya Jepang 

fx diff lwr upr p adj 

50cc/1t-

30cc/1t 

1.776357e-15 -5.459717e-16 4.098685e-15 0.1441838 

70cc/1t-

30cc/1t 

1.776357e-15 -5.459717e-16 4.098685e-15 0.1441838 

90cc/1t-

30cc/1t 

1.776357e-15 -5.459717e-16 4.098685e-15 0.1441838 

70cc/1t-

50cc/1t 

0.000000e+00 -2.322329e-15 2.322329e-15 1.0000000 

90cc/1t-

50cc/1t 

0.000000e+00 -2.322329e-15 2.322329e-15 1.0000000 

90cc/1t-

70cc/1t 

0.000000e+00 -2.322329e-15 2.322329e-15 1.0000000 

 

 

4.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kain yang digunakan 

merupakan kain mori primisima dengan tetal benang pakan 102 helai per inci 

dan tetal benang lusi 120 helai per inci. Kain mori memiliki nomor benang 

(Ne1) sebesar 66,51 untuk pakan dan 68,97 untuk lusi. Baik tetal maupun 

nomor benang memberikan informasi bahwa kain memiliki tenunan yang 

rapat dan diameter benang yang halus. Gramasi pada kain ini sebesar 102,95 

g/m2 yang menunjukkan bawah kain memiliki massa yang ringan. Struktur 

yang digunakan adalah anyaman polos 1/1 dengan komposisi 100% cotton, 

sehingga serat memiliki gugus hidroksil (–OH) yang dominan. Keberadaan 

gugus hidroksil pada serat selulosa memungkinkan terjadinya interaksi 

dengan senyawa asam yang terdapat pada jeruk nipis, khususnya asam sitrat.  



47 

Hasil pengujian FTIR menunjukkan adanya gugus fungsi O–H, C=O, C–

O, dan C–H pada ekstrak jeruk nipis yang sesuai dengan karakteristik 

senyawa organik, seperti asam sitrat. Hasil pengujian FTIR pada standar asam 

sitrat monohidrat sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 4.1 menunjukkan 

puncak serapan pada 3327,37 cm⁻¹ dan 3225,50 cm⁻¹ yang menunjukkan 

adanya gugus O–H, serta puncak kuat pada 1721,80 cm⁻¹ yang menunjukkan 

gugus karbonil (C=O). Selain itu, terdapat puncak pada 1209,14 cm⁻¹ dan 

1106,20 cm⁻¹ yang menunjukkan keberadaan gugus C–O. 

Pada sampel ekstrak jeruk nipis (Sample 057 pada Gambar 4.2), 

terdeteksi puncak serapan pada 3338,46 cm⁻¹ yang menunjukkan adanya 

gugus O–H, serta puncak pada 1635,03 cm⁻¹ yang mengindikasikan 

keberadaan gugus karbonil (C=O). Selain itu, puncak pada 1225,94 cm⁻¹ dan 

1044,98 cm⁻¹ menunjukkan adanya gugus C–O yang merupakan ciri senyawa 

asam organik. Pada spektrum sampel juga terdapat daerah serapan pada 

kisaran 2800–3000 cm⁻¹ yang menunjukkan getaran regangan gugus C–H, 

yang umum ditemukan pada senyawa organik. Selain itu, terdapat pula daerah 

serapan sekitar 1500–1600 cm⁻¹ yang berkaitan dengan vibrasi rangka C=C 

aromatik, yang mengindikasikan kemungkinan adanya senyawa flavonoid 

pada ekstrak jeruk nipis. 

Jika dibandingkan dengan spektrum standar asam sitrat, terlihat bahwa 

rentang bilangan gelombang pada sampel jeruk nipis memiliki kesesuaian 

pada daerah O–H (sekitar 3200–3400 cm⁻¹), C–H (sekitar 2800–3000 cm⁻¹), 

C=O (sekitar 1700–1600 cm⁻¹), dan C–O (sekitar 1200–1000 cm⁻¹). 

Meskipun nilai puncaknya tidak identik, pergeseran tersebut masih berada 

dalam rentang karakteristik asam sitrat dan senyawa asam karboksilat. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak jeruk nipis mengandung senyawa asam organik 

yang diduga berperan dalam proses fiksasi melalui interaksi dengan gugus 

hidroksil pada serat selulosa maupun dengan pigmen alami daun. 

Hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa larutan jeruk nipis berada 

pada kondisi asam dengan rentang pH 3–4 sebelum proses fiksasi. Setelah 

proses fiksasi, terjadi sedikit perubahan nilai pH pada beberapa konsentrasi, 
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yang menunjukkan adanya interaksi antara larutan fiksasi dengan kain dan 

pigmen daun. Kondisi asam ini berperan dalam membantu proses pengikatan 

warna, karena lingkungan asam dapat mempengaruhi kestabilan pigmen 

alami serta meningkatkan afinitas antara zat warna dengan serat selulosa. 

Namun demikian, nilai pH yang terlalu rendah juga berpotensi mempengaruhi 

kekuatan serat apabila digunakan dalam konsentrasi berlebih. 

Pada pengujian tahan luntur warna terhadap gosokan kering, hasil 

menunjukkan bahwa daun pepaya Jepang memiliki nilai 5 (Baik Sekali) pada 

seluruh variasi konsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa pigmen daun pepaya 

Jepang memiliki daya lekat yang relatif stabil terhadap serat kain setelah 

proses fiksasi. Sementara itu, pada daun jati, nilai tahan luntur warna gosokan 

kering berada pada rentang 3–4 (Cukup Baik) hingga 4 (Baik). Secara umum, 

peningkatan konsentrasi jeruk nipis tidak menunjukkan perbedaan yang 

mencolok terhadap nilai tahan luntur warna gosokan kering, karena hampir 

seluruh variasi memberikan hasil yang relatif seragam. 

Pada pengujian tahan luntur warna terhadap gosokan basah, nilai yang 

diperoleh cenderung lebih rendah dibandingkan gosokan kering, terutama 

pada daun jati yang berada pada rentang nilai 2–3 (Kurang) hingga 3–4 

(Cukup Baik). Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan warna terhadap kondisi 

basah lebih rentan atau lebih lemah jika dibandingkan kondisi kering, yang 

sejalan dengan teori bahwa adanya air dapat membantu melarutkan atau 

melepas sebagian pigmen yang belum terikat secara kuat pada serat. 

Sebaliknya, daun pepaya Jepang tetap menunjukkan hasil yang lebih baik 

dengan nilai 4–5 (Baik) pada sebagian besar konsentrasi, yang menunjukkan 

stabilitas warna yang lebih tinggi dibandingkan daun jati. 

Pada pengujian tahan luntur warna terhadap panas penyeterikaan, hasil 

menunjukkan bahwa seluruh sampel kain ecoprint, baik pada daun jati 

maupun daun pepaya Jepang, memiliki nilai yang tinggi. Pada daun jati, 

sebagian besar variasi konsentrasi menunjukkan nilai 5 (Baik Sekali), 

meskipun terdapat beberapa sampel dengan nilai 4–5 (Baik), sedangkan pada 

daun pepaya Jepang seluruh variasi konsentrasi menunjukkan nilai 5 (Baik 
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Sekali). Hal ini menunjukkan bahwa warna yang dihasilkan relatif stabil 

terhadap panas penyeterikaan. Stabilitas warna tersebut diduga dipengaruhi 

oleh adanya interaksi antara pigmen alami daun dengan serat selulosa yang 

diperkuat oleh keberadaan asam sitrat dalam jeruk nipis sebagai fiksator, 

sehingga meningkatkan afinitas zat warna terhadap serat. Selain itu, panas 

dari proses penyeterikaan juga berpotensi membantu proses pengeringan dan 

penguatan ikatan antara pigmen dengan serat, sehingga warna menjadi lebih 

tahan terhadap perlakuan panas. 

Hasil analisis statistik menggunakan R-Statistik (ANNOVA) 

menunjukkan bahwa nilai p adj pada seluruh variasi konsentrasi, baik untuk 

ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering, gosokan basah, maupun 

panas penyeterikaan, berada di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antar variasi konsentrasi jeruk nipis 

terhadap ketahanan luntur warna, baik pada daun jati maupun daun pepaya 

Jepang. Dengan demikian, secara statistik, peningkatan konsentrasi jeruk 

nipis dari 30 cc/lt hingga 90 cc/lt tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan ketahanan luntur warna pada seluruh parameter 

pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa jeruk nipis dapat digunakan sebagai 

fiksator alami pada proses ecoprint teknik pounding, karena mampu 

menghasilkan ketahanan luntur warna pada kategori cukup hingga baik, 

khususnya pada daun pepaya Jepang yang menunjukkan hasil sangat baik. 

Namun demikian, variasi konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini 

tidak menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik. 

Secara umum, efektivitas jeruk nipis sebagai fiksator alami dalam 

penelitian ini dapat dibandingkan dengan penggunaan tawas berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang menggunakan ecoprint teknik pounding dengan 

fiksasi tawas (Budiman, et. al., 2025). Jika dibandingkan dengan penelitian 

menggunakan fiksator tawas yang menghasilkan ketahanan luntur warna 

pada kategori baik hingga cukup baik pada parameter pencucian sabun 

maupun panas penyeterikaan, maka secara keseluruhan jeruk nipis 
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menunjukkan performa yang relatif sebanding, meskipun terdapat variasi 

tergantung jenis daun yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa jeruk 

nipis memiliki potensi sebagai alternatif fiksator alami yang mampu 

memberikan ketahanan warna yang memadai, dengan keunggulan tambahan 

berupa sifat yang lebih ramah lingkungan dibandingkan fiksator berbasis 

logam seperti tawas. Dengan demikian, efektivitas jeruk nipis sebagai fiksator 

alami dapat dikatakan cukup baik dan dapat digunakan sebagai alternatif 

pengganti tawas pada proses ecoprint teknik pounding. 
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BAB V. PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Jeruk nipis dapat digunakan sebagai fiksator alami pada kain hasil 

ecoprint dengan teknik pounding. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji tahan 

luntur warna terhadap gosokan kering, gosokan basah, dan panas 

penyeterikaan yang berada pada kategori cukup baik hingga baik, 

terutama pada daun pepaya Jepang yang menunjukkan nilai sangat baik 

pada beberapa parameter pengujian. 

2. Variasi konsentrasi larutan jeruk nipis (30 cc/lt, 50 cc/lt, 70 cc/lt, dan 90 

cc/lt) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap nilai 

ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering, gosokan basah, 

maupun panas penyeterikaan. Hal ini diperkuat dengan hasil uji R-

Statistik (ANNOVA) yang menunjukkan nilai p adj > 0,05 pada seluruh 

perlakuan, sehingga peningkatan konsentrasi jeruk nipis tidak 

memberikan perbedaan nyata terhadap ketahanan luntur warna pada 

kondisi penelitian yang dilakukan. 

3. Secara keseluruhan, efektivitas jeruk nipis sebagai fiksator alami 

menunjukkan performa ketahanan luntur warna yang relatif sebanding 

jika dibandingkan dengan penggunaan fiksator tawas berdasarkan 

penelitian sebelumnya, terutama pada parameter gosokan kering dan 

panas penyeterikaan yang berada pada kategori baik. Oleh karena itu, 

jeruk nipis memiliki potensi sebagai alternatif bahan fiksator yang lebih 

ramah lingkungan dalam proses ecoprint teknik pounding. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan parameter pengujian lain, 

seperti uji ketahanan luntur warna terhadap pencucian sabun atau sinar 

matahari, untuk mengetahui kestabilan warna secara lebih menyeluruh. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji variasi waktu fiksasi atau 

kombinasi jeruk nipis dengan bahan lain untuk melihat kemungkinan 

peningkatan ketahanan luntur warna pada kain ecoprint teknik pounding.  
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HASIL UJI MENGGUNAKAN R-STATISTIK (ANNOVA) 

 

 

R version 4.5.0 (2025-04-11 ucrt) -- "How About a Twenty-Six" 

Copyright (C) 2025 The R Foundation for Statistical Computing 

Platform: x86_64-w64-mingw32/x64 

 

R is free software and comes with ABSOLUTELY NO WARRANTY. 

You are welcome to redistribute it under certain conditions. 

Type 'license()' or 'licence()' for distribution details. 

 

R is a collaborative project with many contributors. 

Type 'contributors()' for more information and 

'citation()' on how to cite R or R packages in publications. 

 

Type 'demo()' for some demos, 'help()' for on-line help, or 

'help.start()' for an HTML browser interface to help. 

Type 'q()' to quit R. 

 

[Previously saved workspace restored] 

 

> vx=c(3-4, 3-4, 3-4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 3-4) 

> fx=factor(rep(c("30cc/1t", "50cc/1t", "70cc/1t", "90cc/1t"), 

c(3, 3, 3, 3))) 

> TukeyHSD(aov(vx~fx)) 

  Tukey multiple comparisons of means 

    95% family-wise confidence level 

 

Fit: aov(formula = vx ~ fx) 

 

$fx 

                         diff        lwr      upr     p adj 

50cc/1t-30cc/1t  5.000000e+00  1.2259920 8.774008 0.0120685 

70cc/1t-30cc/1t  5.000000e+00  1.2259920 8.774008 0.0120685 

90cc/1t-30cc/1t  3.333333e+00 -0.4406747 7.107341 0.0847586 

70cc/1t-50cc/1t -1.776357e-15 -3.7740080 3.774008 1.0000000 

90cc/1t-50cc/1t -1.666667e+00 -5.4406747 2.107341 0.5252407 

90cc/1t-70cc/1t -1.666667e+00 -5.4406747 2.107341 0.5252407 

 

> vx=c(5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 

> fx=factor(rep(c("30cc/1t", "50cc/1t", "70cc/1t", "90cc/1t"), 

c(3, 3, 3, 3))) 

> TukeyHSD(aov(vx~fx)) 

  Tukey multiple comparisons of means 

    95% family-wise confidence level 

 

Fit: aov(formula = vx ~ fx) 

 

$fx 

                        diff           lwr          upr     p 

adj 
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50cc/1t-30cc/1t 1.776357e-15 -5.459717e-16 4.098685e-15 

0.1441838 

70cc/1t-30cc/1t 1.776357e-15 -5.459717e-16 4.098685e-15 

0.1441838 

90cc/1t-30cc/1t 1.776357e-15 -5.459717e-16 4.098685e-15 

0.1441838 

70cc/1t-50cc/1t 0.000000e+00 -2.322329e-15 2.322329e-15 

1.0000000 

90cc/1t-50cc/1t 0.000000e+00 -2.322329e-15 2.322329e-15 

1.0000000 

90cc/1t-70cc/1t 0.000000e+00 -2.322329e-15 2.322329e-15 

1.0000000 

 

> vx=c(3-4, 3-4, 3, 3, 3, 3, 3, 3-4, 3, 3, 2-3, 3, 3, 3, 2-3, 

3-4) 

> fx=factor(rep(c("30cc/1t", "50cc/1t", "70cc/1t", "90cc/1t"), 

c(4, 4, 4, 4))) 

> TukeyHSD(aov(vx~fx)) 

  Tukey multiple comparisons of means 

    95% family-wise confidence level 

 

Fit: aov(formula = vx ~ fx) 

 

$fx 

                         diff       lwr      upr     p adj 

50cc/1t-30cc/1t  1.000000e+00 -3.535071 5.535071 0.9118967 

70cc/1t-30cc/1t  1.000000e+00 -3.535071 5.535071 0.9118967 

90cc/1t-30cc/1t  6.661338e-16 -4.535071 4.535071 1.0000000 

70cc/1t-50cc/1t  4.440892e-16 -4.535071 4.535071 1.0000000 

90cc/1t-50cc/1t -1.000000e+00 -5.535071 3.535071 0.9118967 

90cc/1t-70cc/1t -1.000000e+00 -5.535071 3.535071 0.9118967 

 

> vx=c(4-5, 4-5, 4-5, 5, 4-5, 4-5, 4-5, 4-5, 4-5, 4-5, 4-5, 4-

5) 

> fx=factor(rep(c(30cc/1t", "50cc/1t", "70cc/1t", "90cc/1t"), 

c(3, 3, 3, 3))) 

Error: unexpected symbol in "fx=factor(rep(c(30cc" 

>  vx=c(4-5, 4-5, 4-5, 5, 4-5, 4-5, 4-5, 4-5, 4-5, 4-5, 4-5, 

4-5) 

> fx=factor(rep(c("30cc/1t", "50cc/1t", "70cc/1t", "90cc/1t"), 

c(3, 3, 3, 3))) 

> TukeyHSD(aov(vx~fx)) 

  Tukey multiple comparisons of means 

    95% family-wise confidence level 

 

Fit: aov(formula = vx ~ fx) 

 

$fx 

                         diff      lwr     upr     p adj 

50cc/1t-30cc/1t  2.000000e+00 -2.52881 6.52881 0.5252407 

70cc/1t-30cc/1t  6.661338e-16 -4.52881 4.52881 1.0000000 

90cc/1t-30cc/1t  1.110223e-15 -4.52881 4.52881 1.0000000 

70cc/1t-50cc/1t -2.000000e+00 -6.52881 2.52881 0.5252407 

90cc/1t-50cc/1t -2.000000e+00 -6.52881 2.52881 0.5252407 
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90cc/1t-70cc/1t  4.440892e-16 -4.52881 4.52881 1.0000000 

 

>  vx=c(5, 5, 5, 5, 5, 4-5, 5, 5, 4-5, 5, 5, 5) 

> fx=factor(rep(c("30cc/1t", "50cc/1t", "70cc/1t", "90cc/1t"), 

c(3, 3, 3, 3))) 

> TukeyHSD(aov(vx~fx)) 

  Tukey multiple comparisons of means 

    95% family-wise confidence level 

 

Fit: aov(formula = vx ~ fx) 

 

$fx 

                         diff       lwr      upr     p adj 

50cc/1t-30cc/1t -2.000000e+00 -8.404704 4.404704 0.7538411 

70cc/1t-30cc/1t -2.000000e+00 -8.404704 4.404704 0.7538411 

90cc/1t-30cc/1t -8.881784e-16 -6.404704 6.404704 1.0000000 

70cc/1t-50cc/1t  8.881784e-16 -6.404704 6.404704 1.0000000 

90cc/1t-50cc/1t  2.000000e+00 -4.404704 8.404704 0.7538411 

90cc/1t-70cc/1t  2.000000e+00 -4.404704 8.404704 0.7538411 

 

> vx=c(5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 

> fx=factor(rep(c("30cc/1t", "50cc/1t", "70cc/1t", "90cc/1t"), 

c(3, 3, 3, 3))) 

> TukeyHSD(aov(vx~fx)) 

  Tukey multiple comparisons of means 

    95% family-wise confidence level 
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SERTIFIKAT PENGUJIAN DAN HASIL UJI FTIR 
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HASIL UJI TAHAN LUNTUR WARNA 

TERHADAP GOSOKAN KERING DAN BASAH 
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HASIL UJI TAHAN LUNTUR WARNA 

TERHADAP PANAS PENYETERIKAAN 

 



70 

  

 

  

Yogyakarta, 26 Februari 2025 



71 

  



72 

  



73 

  



74 

  



75 

 

 


	LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN HASIL
	LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
	LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I. PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Batasan Masalah
	1.4. Tujuan Penelitian
	1.5. Manfaat Penelitian

	BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Penelitian yang Relevan
	2.2. Landasan Teori
	2.2.1. Ecoprint
	2.2.2. Pounding
	2.2.3. Fiksator
	2.2.4. Jeruk Nipis
	2.2.5. Asam Sitrat
	2.2.6. Daun Jati
	2.2.7. Daun Pepaya Jepang

	2.3. Hipotesis Penelitian

	BAB III. METODOLOGI
	3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
	3.2. Bahan
	3.3. Peralatan
	3.4. Prosedur dan Pengumpulan Data
	3.5. Pengolahan dan Analisis Data

	BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1. Hasil Penelitian
	4.1.1. Konstruksi Kain
	4.1.2. Struktur Kimia Jeruk Nipis (FTIR)
	4.1.3. pH Larutan Jeruk Nipis
	4.1.4. Tahan Luntur Warna terhadap Gosokan Kering
	4.1.5. Tahan Luntur Warna terhadap Gosokan Basah
	4.1.6. Tahan Luntur Warna terhadap Panas Penyeterikaan
	4.1.7. Hasil Uji R-Statistik

	4.2. Pembahasan

	BAB V. PENUTUP
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

